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ABSTRAK

Latar Belakang: Diabetes mellitus dapat diidap oleh semua orang termasuk usia muda, tidak
terkecuali mahasiswa. Kadar gula darah yang tinggi dapat disebabkan oleh pola hidup yang tidak
sehat, makanan manis dan jarang berolahraga merupakan kebiasaan anak muda pada masa kini.
Memeriksakan kesehatan sedini mungkin dapat menjadi salah satu cara untuk mencegah penyakit
berbahaya di usia tua nanti.

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kadar gula darah sewaktu pada
mahasiswa D3 keperawatan Fakultas Kesehatan Universitas Samawa.

Metode: Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan cross-sectional.
Tehnik pengambilan sampel dengan metode total sampling dengan jumlah 51 responden.

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kadar gula darah sewaktu mahasiswa dominan
normal sebanyak 38 responden (74,5%), kemudian sebanyak 11 responden (21,5%), yang
mengalami kadar gula darah rendah dan 2 responden (3,9%) mengalami kategori kadar gula darah
tinggi.

Kesimpulan: Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagian besar kadar gula darah sewaktu
mahasiswa dalam kategori normal.

Kata kunci : Kadar, Gula Darah, Mahasiswa.

PENDAHULUAN

Diabetes mellitus merupakan kondisi kadar gula darah melebihi dari batas normal, nilai
normal kadar gula darah sewaktu adalah kurang dari 200 mg/dL. Tidak hanya usia tua yang dapat
mengalami diabetes, namun penyakit ini juga dapat mengintai usia muda dan produktif seperti
mahasiswa. Kuliah yang padat dapat membuat seorang mahasiswa memiliki pola hidup yang kurang
sehat, baik dari segi pola makan, pola tidur dan olahraga yang cenderung tidak diperhatikan oleh
anak muda. Makanan manis, junkfood, minuman bersoda sangat di sukai oleh anak muda seperti

mahasiswa, seringnya hal ini tidak diimbangi dengan olahraga secara teratur. Kebiasaan tidak baik
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tersebut dapat menjadi salah satu penyebab dari terjadinya obesitas dan diabetes mellitus
(Kurniawati, 2011).

Pencegahan satu penyakit termasuk diabetes mellitus dapat dilakukan dengan melakukan
pemeriksaan di awal dan berkala guna mencegah terjadinya keparahan di kemudian hari.
Pemeriksaan gula darah dapat sewaktu dapat menjadi salah satu pemeriksaan yang dilakukan guna
mendeteksi dini adanya kemungkinan terjadinya diabetes mellitus (Rochmah, 2010)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar gula darah sewaktu pada

mahasiswa D3 Keperawatan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan deskriptif dengan pendekatan cross-sectional, populasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswa DIll Keperawatan Fakultas Kesehatan Universitas Samawa.
Sampel Penelitian ini sebanyak 51 responden dan menggunakan total sampling.

Penelitian ini dilakukan selama 1 Minggu, instrumen penelitian ini menggunakan lembar

observasi dan alat cek gula darah glucometer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Karakteristik Responden dan Kadar Gula Darah Sewaktu

Tabel 1. Karakeristik Responden

Karakteristik Frekuensi Prosentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 10 19,6
Perempuan 41 78,4
Usia 18-25 51 100

Sumber :Data Primer 2022
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Data diatas menunjukkan bahwa karakteristik responden pada penelitian ini adalah di
dominasi perempuan sebanyak 41 responden (78,4%), laki-laki sebanyak 10 responden (19,6%).
Karakteristik usia berada pada rentang 18-25 tahun yakni sebanyak 51 orang (100%).

Tabel 2. Kadar Gula Darah Sewaktu Mahasiswa DIl Keperawatan

Fakultas Kesehatan Universitas Samawa Saat Menghadapi Ujian Proposal

Gula Darah Frekuensi Prosentase (%)
Rendah 11 21,5
Normal 38 74,5
Tinggi 2 3.9

Total 51 100

Sumber data Primer 2022
Data diatas menunjukkan terdapat 11 responden (21,5%) yang mengalami kadar gula darah
rendah dan 38 responden (74,5%) dengan kategori kadar gula darah normal dan 2 responden (3,9%)

mengalami kategori kadar gula darah tinggi.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kadar gula darah sewaktu mahasiswa
dominan dalam kategori normal yakni sebanyak 38 responden (74,5%). Kategori normal ini
dapat disebabkan karena usia responden masih muda, pada usia masih muda metabolisme dan
organ masih berfungsi dengan baik. Kadar gula darah yang normal adalah salah satu indikator
dari kemampuan sekresi insulin oleh ankreas serta ambilan gula oleh sel (Justitia, 2012).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putro et.al (2015)
tentang gambaran kadar gula darah sewaktu yang mendapatkan hasil bahwa kadar gula darah
sewaktu pada Mahasiswa cenderung dalam rentang normal pada usia muda. Usia responden

dalam penelitian ini 100 % berkisar pada usia muda yakni usia 18 hingga 22 tahun.
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa kadar gula darah
sewaktu mahasiswa DIIlI Keperawatan dominan dalam kadar normal, namun di dapatkan juga

yang mengalami kadar gula darah rendah dan tinggi dengan prosentase sedikit.

B. Saran

Diharapkan mahasiswa dapat menjaga pola hidup sehat terutama menjaga pola

makan dan aktifitas fisik agar dapat mengurasi resiko terkena diabetes mellitus.
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